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ABSTRACT 

 

Increased of human activity that can not be postponed in daily life make people do not have enough spare time to 

do a lot of activities at the same time. Here, the role of technology to simplify and facilitate the activities of 

humans in their daily life. By using the Raspberry Pi, was made a Home Automation system that can solve these 

problems. This system is also very useful to help people who have bad habits in terms of electric power saving 

and term life of an electronic device, as example is a simple habit when forgetting to turn off the television.  

In this research a system designed  make the user will be able to take control of some the electronic devices on 

the miniature house. Control is done by access to the webserver on Raspberry Pi, then take control over the local 

network. The local network consists of three networks that are connected by two Cisco Linksys WRT120N 

wireless router. When doing control, the Raspberry Pi connected to the relay module as a breaker and junction of 

electric current circuit of electronic devices.  

Home automation test results show that to be able to access the electronic devices that are on the miniature 

home, the user and server must be connected in a local network. This system is accessible by cable and wireless 

media by passed some wireless router, this system will be implemented on the Internet.  

 

Keywords : Home Automation, Raspberry Pi, wireless routers, Cisco Linksys WRT120N, Relay module, webserver. 

PENDAHULUAN  

Meningkatnya kesibukan manusia 

yang tidak dapat ditunda dalam kehidupan 

sehari-hari mengakibatkan manusia 

sekarang tidak memiliki cukup waktu luang 

untuk melakukan banyak kegiatan dalam 

waktu yang sama. Keterbatasan waktu dan 

jarak membuat manusia harus memilih 

salah satu aktivitas, sehingga aktivitas yang 

lain tidak dapat dikerjakan. Disinilah peran 

teknologi untuk mempermudah dan 

memperlancar kegiatan manusia dalam 

kehidupan sehari-hari.   

Perkembangan ilmu pengetahuan 

terutama di bidang teknologi informasi dan 

telekomunikasi semakin meningkat dan 

berkembang dengan sangat cepat, sehingga 

menyebabkan suatu perangkat keras 

maupun perangkat lunak dapat dengan 

mudah dapat digunakan oleh seseorang 

maupun sekelompok orang. Ini ditandai 

dengan bermunculannya alat-alat yang 

menggunakan sistem digital dan otomatis. 

Salah satu contoh alat yang dapat 

digunakan adalah Raspberry Pi. Raspberry 

Pi adalah modul mikro komputer yang juga 

mempunyai input output digital port seperti 

pada board microcontroller yang dapat 

digunakan untuk mengontrol komponen 

elektronika. 

Kelebihan dari raspberry pi ini yaitu 

memiliki ukuran fisik yang kecil, harga 

yang relative murah, dan untuk 

mengoperasikannya hanya memerlukan 

daya yang kecil seperti baterai. Selain itu 

mini komputer raspberry pi ini dilengkapi 

dengan port ethernet dan wifi dongle 

eksternal yang nantinya dapat terhubung ke 

jaringan lokal maupun internet. Contohnya 

apabila akan mengukur kedalaman laut, 

disini kita akan memerlukan 1 buah 
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komputer yang difungsikan untuk 

mengirimkan data ke user yang berada 

didarat, hal ini akan menimbulkan kesulitan 

ketika membawa komputer tersebut 

ketengah laut. Untuk mengatasi hal tersebut 

digunakanlah raspberry pi ini. 

 

METODOLOGI 

 

Konsep Perancangan Sistem Home 

Automation. 

Pada tahapan perancangan ini akan 

dibahas secara garis besar mengenai  

perangkat keras (Hardware) dan perangkat 

lunak (Software) yang digunakan dalam 

sistem. Sistem yang dibuat adalah home 

automation dengan pemanfaatan mini 

komputer Raspberry Pi sebagai 

pengontrolan perangkat elektronik melalui 

jaringan lokal. 

Untuk membangun sistem home 

automation yang dapat diakses dari 

halaman web diperlukan adanya webserver. 

Webserver berguna untuk menerima request 

dan memberikan respond yang diterima 

melalui protocol HTTP yang terdapat pada 

layer aplikasi. Raspberry Pi sebagai pusat 

pengontrolan home automation bekerja 

dengan sistem operasi Linux Raspbian, 

sistem operasi ini cocok dengan Webiopi 

sebagai software aplikasi untuk webserver 

Raspberry Pi. Webiopi adalah sebuah 

software webserver opensource khusus 

Raspberry Pi yang dikembangkan oleh Eric 

Ptak.  

Dalam sistem ini dibangun jaringan 

lokal, jaringan tersebut dibangun dengan 

menggunakan 2 wireless router Linksys 

Cisco WRT120N. Dimana, dengan 2 

wireless router tersebut dapat dibuat replika 

jaringan Internet. Jaringan pertama akan 

menghubungkan komputer dengan wireless 

router 1, jaringan 2 akan menghubungkan 

wireless router 1 dengan wireless router 2, 

dan jaringan 3 akan menghubungkan 

wireless router 2 dan Raspberry Pi.  

Pengontrolan perangkat elektronik 

untuk home automation dapat 

menggunakan relay, sensor dan komponen 

lainnya. Namun, dalam pembuatan tugas 

akhir ini hanya menggunakan relay sebagai 

pengontrol home automation. Relay 

berfungsi sebagai pemutus dan 

penyambung arus Alternative Current (AC) 

yang tersambung pada perangkat 

elektronik. Komponen tersebut nantinya 

akan dikontrol melalui jaringan lokal 

dengan Raspberry Pi sebagai server. 

 

Blok Diagram Home Automation. 

Home automation yaitu sistem 

rumah otomatis yang dapat memudahkan 

pengguna untuk mengontrol perangkat 

rumah dimana saja. Untuk dapat mengakses 

perangkat elektronik yang terdapat dalam 

rumah, user harus terhubung dalam 

jaringan lokal. Kemudian user melakukan 

kontrol terhadap Raspberry Pi yang 

berfungsi sebagai pusat kontrol dan server, 

untuk melakukan otomatisasi terhadap 

perangkat rumah yang terhubung dengan 

relay seperti yang digambarkan pada 

gambar 1 blok diagram sistem home 

automation. 

 
Gambar 1. Blok Diagram Sistem Home 

Automation 

 

3.3 Flow Chart Home Automation.  

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Home 

Automation 
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Gambar 2 memperlihatkan diagram alir 

dari sistem home automation, dimana user 

terlebih dahulu melakukan akses ke server 

dengan mengetikan IP Raspberry Ri 

sehingga dapat melakukan akses terhadap 

halaman Webiopi. Kemudian dengan 

menekan nama perangkat, maka server 

akan melakukan proses automasi terhadap 

perangkat yang berada di rumah. Dari 

halaman web yang diakses, terdapat 3 

tombol yang akan melakukan kontrol 

terhadap perangkat elektronik.  

 

Alat serta Bahan dalam Perancangan 

dan Pembuatan. 

Berikut alat dan bahan yang 

digunakan untuk pengkontrol perangkat 

elektronik antara lain. 

a. Raspberry Pi Model B+ 

b. Modul Relay 

c. Kabel Jumper 

d. Kabel UTP 

e. Linksys Cisco WRT120N 

f. Terminal AC 
 

Raspberry Pi Model B+ 

Raspberry Pi adalah sebuah mini 

komputer yang bekerja dalam sistem 

operasi Linux, contoh: Raspbian, OpenElec, 

NOOBS dan masih banyak lagi. Raspberry 

Pi Model B+ dilengkapi dengan BCM2835, 

RAM sebesar 512 Mb, dan 40 buah GPIO, 

serta sebuah Ethernet Port untuk terhubung 

dalam jaringan LAN seperti yang terlihat 

pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Mini Komputer Raspberry Pi 

Model B+ 
 

Modul Relay 

 Relay adalah komponen elektronika 

berupa saklar yang dikendalikan oleh arus 

listrik. Relay bekerja dengan menggunakan 

gaya elektromagnetik untuk menutup dan 

membuka saklar kontak. Gambar 4 adalah 

gambar relay yang memiliki tegangan input 

dan output 10VDC/220VAC. 

 

 
Gambar 4. Modul Relay SDR-05VDC-SL-C 

 

Kabel Jumper 

Kabel jumper berfungsi untuk 

menghubungkan pin-pin yang akan 

digunakan pada setiap modul. Pada gambar 

5 dibawah ini merupakan kabel-kabel 

jumper. 

 
Gambar 5. Kabel Jumper  

 

Kabel UTP 

 Kabel pilin (UTP wired), yang sering 

dikenal Unshielded Twisted Pair. Gambar 6 

adalah gambar kabel UTP yang biasa 

digunakan untuk melakukan transmisi 

melalui jaringan komputer.  

 
Gambar 6. Kabel UTP 

 

Linksys Cisco WRT120N 

Linksys cisco WRT120N yaitu salah 

satu produsen yang memberikan perangkat 

wireless dengan kualitas yang baik dengan 

desain yang menarik serta semua fitur yang 

ada dalam varian produknya digunakan 

untuk meningkatkan kecepatan koneksi 
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internet dalam kondisi cuaca apapun. 

Berikut gambar 7 adalah wireless router 

dengan produsen Cisco. 

 
Gambar 7. Cisco WRT120N 

 

Terminal Alternative Current(AC) 

Terminal AC digunakan untuk 

membagi arus AC yang mengalir pada 

setiap lubang terminal dengan 

menggunakan kabel. Gambar 8 adalah 

gambar fisik terminal AC. 

 
Gambar 8. Terminal AC 

 

Pembuatan Sistem Home Automation 

 Pembuatan sistem home automation 

dengan melalui jaringan lokal dapat dimulai 

dengan pembangunan replika jaringan 

Internet dengan WRT120N, kemudian 

membuat sebuah replika rumah dan 

memasang modul relay yang tersambung 

pada Raspberry Pi sebagai pengontrol 

perangkat elektronik untuk home 

automation.  

 

Membangun 3 Jaringan Lokal dengan 

WRT120N 

 Untuk membangun sebuah jaringan 

lokal untuk implementasi Internet perlu 

adanya beberapa jaringan yang saling 

berhubungan satu sama lain. Pada projek ini 

dibangun 3 buah jaringan seperti gambar 9, 

dimana jaringan 1 terhubung antara 

komputer user dengan wireless router 1 

yang memiliki IP 192.168.1.X. Jaringan 2 

menghubungkan antara wireless router 1 

dan wireless router 2 dengan IP 

192.168.2.X. Sedangkan jaringan 3 

menghubungkan antara wireless router 2 

dan Raspberry Pi dengan IP 192.168.3.X. 

Ketiga jaringan tersebut dikonfigurasi agar 

dapat terhubung satu sama lain dan akan 

membuat replika dari jaringan Internet. 

 
Gambar 9. Blok Jaringan Lokal dengan 2 

Wireless Router. 

Raspberry Pi tipe B+ memiliki 2 

interface untuk terhubung pada jaringan, 

untuk tersambung pada jaringan maka 

butuh konfigurasi pada interface. Berikut 

langkah-langkah mengkonfigurasi 

Raspberry Pi agar tersambung pada 

jaringan. 

1. Melakukan kontrol pada Raspberry 

Pi melalui Putty, masukan IP 

192.168.137.1 kemudian pilih Open. 

2. Login dengan pi, kemudian 

masukkan password Raspberry Pi. 

maka remote dapat dilakukan 

dengan akses Secure Shell (SSH). 

3. Untuk melakukan konfigurasi pada 

interface Raspberry Pi, ketikan sudo 

nano /etc/network/interfaces. 

4. Masuk kedalam script konfigurasi 

seperti yang terlihat pada gambar 

31, ubah iface eth0 inet manual 

menjadi iface eth0 inet dhcp seperti 

yang terdapat pada kotak biru. Code 

ini nantinya akan membuat IP 

Ethernet Raspberry Pi secara 

otomatis diberikan oleh wireless 

router.  
 

 
 

Gambar 10. Konfigurasi interface 

Raspberry Pi 
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Untuk menyambungkan wireless 

local area network (WLAN) 

Raspberry Pi ke wireless router 2, 

masukan perintah seperti yang 

terlihat pada kotak merah pada 

gambar 10. Wpa-ssid adalah nama 

service set identifier (SSID) yang 

ingin disambungkan, kemudian 

wpa-psk adalah password dari SSID 

yang ingin disambungkan. 

5. Keluar dari konfigurasi, lalu restart 

Raspberry Pi dengan mengetikan 

sudo reboot. 

 

Pemasangan Modul Relay untuk Home 

Automation 

Raspberry Pi model B+ memiliki 40 

pin header GPIO yang memiliki bermacam-

macam fungsi. GPIO pada Raspberry Pi 

juga memiliki 2 penamaan, penamaan 

berdasarkan urutan pin dan penamaan 

berdasarkan Broadcom Corporation System 

on Chip (BCM SoC). Pemasangan pin 

GPIO pada relay dapat dilahat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pemasangan Pin GPIO pada Relay 

No Pin 
Nama 

BCM 

Modul 

Relay 1 

Modul 

Relay 2 

1 2 5v Vcc - 

2 4 5v - Vcc 

3 6 Ground Ground - 

4 9 Ground - Ground 

5 11 GPIO17 IN1 - 

6 13 GPIO25 IN2 - 

7 22 GPIO27 - IN1 

 

 Dari tabel 1, pin 2 dan 4 pada 

Raspberry Pi digunakan untuk memberikan 

arus DC pada relay, sehingga relay akan 

aktif. Pin 4 dan 6 berfungsi sebagai ground, 

dan pin 11, 13, 22 berfungsi sebagai input 

output untuk mematikan kedua relay. 

Masing-masing pin tersambung dengan 

relay menggunakan kabel jumper. 

 

Akses Home Automation menggunakan 

Smartphone 

 Berikut adalah langkah-langkah 

untuk melakukan kontrol Home Automation 

dengan menggunakan Smartphone. 

1. Hidupkan wi-fi smartphone, sehingga 

wi-fi pada smartphone secara otomatis 

melakukan pencarian perangkat wi-fi 

yang tersedia. 

2. Pilih SSID yang sesuai dengan wireless 

router 1, yaitu Linksys. 

3. Masukkan password SSID Linksys, yaitu 

12345678. 

4. Tunggu hingga smartphone 

mendapatkan IP dari wireless router 1 

atau indikator wi-fi connected pada 

smartphone aktif. 

5. Buka web browser, kemudian masukkan 

IP server pada URL. 

6. Jika tidak terjadi masalah pada koneksi, 

maka halaman web kontrol perangkat 

home automation akan tampil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengujian 

Hasil  pengujian untuk home 

automation yang telah dibuat dilakukan ke 

beberapa perangkat elektronik yang telah 

terpasang pada miniature rumah.  

 

Tujuan Pengujian 

 Tujuan dari pengujian yaitu untuk 

melakukan pengontrolan perangkat 

elektronik yang telah terpasang pada 

miniature rumah (home automation) 

melalui jaringan lokal. Kemudian 

melakukan analisa terhadap lalu lintas data 

antara client (komputer) dan server 

(Raspberry Pi). 
 

Perangkat yang akan Diuji.  
Tabel 2. Daftar perangkat yang akan diuji 

No Perangkat Spesifikasi 

1 
Lampu 
Pijar 

Phillips 220-240 VAC, 15 Watt 

2 
Kipas 
(cooling-

pad) 

Cooling-pad 5 VDC, adapter output 5 
VDC dan input 100-200 VAC  

3 Charger Hp 
Charger samsung output 5 VDC dan 

input 100-200 VAC 
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Proses Pengujian 

    Proses pengujian diawali dengan 

melakukan pengujian koneksi perangkat 

terhadap jaringan lokal, pengujian 

perangkat elektronik untuk home 

automation.  

 

Pengujian Koneksi Perangkat 

  Berikut merupakan langkah-langkah 

pengujian koneksi perangkat dengan 

jaringan lokal. 

1. Sambungkan komputer (client) dengan 

wireless router 1, kemudian tes koneksi 

antara komputer dan wireless router 1 

dengan mengetikkan “ping 192.168.1.1” 

pada command promt. Jika berhasil 

maka akan tampil seperti gambar 11. 

 
Gambar 11. Pengujian koneksi antara 

komputer dan wireless router 1 

2. Selanjutnya uji koneksi antara komputer 

dan wireless router 2, dengan 

mengetikkan “ping 192.168.3.1”. Jika 

berhasil maka akan tampil seperti 

gambar 12. 

 
Gambar 12. Pengujian koneksi antara 

komputer dan wireless router 2 
 

3. Terakhir uji koneksi antara komputer 

(client) dan Raspberry Pi (server), 

dengan mengetikkan “ping 

192.168.3.102”. Jika berhasil maka akan 

tampil seperti gambar 13. 

 
Gambar 13. Pengujian koneksi antara 

komputer dan Raspberry Pi 

Hasil Pengujian Home Automation  

 Setelah melakukan pengujian 

koneksi, kemudian melakukan pengujian 

dari sistem home automation. Halaman 

Webiopi dapat diakses dengan mengetikkan 

IP Raspberry Pi yaitu 192.168.3.102, maka 

akan tampil halaman web dari home 

automation seperti gambar 14 berikut. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Web 

Home Automation 

 Dengan menekan tombol yang 

terdapat pada halaman web, maka perangkat 

yang terdapat pada miniature rumah akan 

hidup atau mati. Ketika tombol lampu 

ditekan, maka tombol lampu pada web akan 
berwarna merah. Indikator warna merah 

menandakan bahwa keadaan lampu pada 

miniature rumah yaitu nyala, atau 

Raspberry Pi memberikan input relay 0 

sehingga relay memberikan jembatan 

terhadap arus AC menuju lampu.  

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Home Automation 

melalui Webiopi 

No Button 

Indikat

or 

warna 

Keadaan 

Perangkat 

Indikator 

warna 

button 

pada web 

Keadaan 

Perangkat 

1 Lampu Merah Nyala Hitam Mati 

2 Kipas Merah Nyala Hitam Mati 

3 Charger Merah Nyala Hitam Mati 
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Tabel 3 diatas adalah hasil lengkap dari 

pengujian home automation dengan 

pemanfaatan Raspberry Pi sebagai 

pengkontrol perangkat elektronik. Dimana 

ketika indikator warna button pada web 

berwarna merah maka keadaan perangkat 

adalah nyala, sedangkan ketika indikator 

warna button pada web berwarna hitam 

maka keadaan perangkat adalah mati. 

Gambar 15 adalah salah satu hasil 

pengujian perangkat yang terdapat dalam 

miniature rumah. User menghidupkan 

lampu tersebut dengan menggunakan web 

yang telah dibuat melalui jaringan lokal.  

 
Gambar 15. Salah satu hasil pengujian untuk 

menghidupkan perangkat. 

 

Pembahasan Data melalui Wireshark 

 Untuk mengetahui perintah kontrol 

atau data yang terkirim dari user ke 

Raspberry Pi maka digunakanlah 

Wireshark sebagai aplikasi tool analisa 

jaringan. Berikut analisa yang didapat dari 

Wireshark. 

 
Gambar 16. Proses Permintaan data HTTP 

 

Frame 78 pada gambar 16, memperlihatkan 

bahwa client dengan IP 192.168.1.100 

meminta HTTP ke server yang memiliki IP 

192.168.3.102. Selanjutnya pada frame 79, 

server memberitahukan bahwa server telah 

mengirimkan data informasi yang 

direassembled pada frame 80 dan 81. 

Pemberitahuan pengiriman paket dari 

server ke client ditandai oleh [ACK] atau 

acknowledge. Client dan server akan terus 

melakukan request dan respon data hingga 

halaman web tampil sempurna, atau 

pemberitahuan dari server yang ditandai 

dengan [FIN, ACK] yang berarti 

pemberitahuan transmisi paket selesai.  

 Saat menekan tombol lampu, client 

mengirim frame 1716 ke server. Frame ini 

berisikan data dari protocol HTTP, TCP, 

IP, data link. Pada protocol HTTP berisikan 

informasi sebesar 415 bytes yang terdiri 

dari POST, Request Method hingga \r\n 

seperti yang terlihat pada kotak merah pada 

gambar 17. 

 
Gambar 17. Protocol HTTP 

 

Pada kotak merah, informasi POST 

/GPIO/25/value/0 memiliki arti bahwa 

client ingin menjadikan GPIO 25 bernilai 0. 

Nilai 0 pada GPIO akan membuat relay 

aktif dan memberikan arus listrik AC pada 

lampu. Selain itu pada protocol HTTP juga 

memberi tahukan bahwa host yang dituju 

oleh protocol ini adalah 192.168.3.102.  

 Protocol HTTP yang berisi data 415 

bytes tersebut, kemudian dibungkus oleh 

protocol TCP yang memiliki data sebesar 

20 bytes. Data pada protocol TCP berisikan 

informasi seperti Source port, Destination 

port, hingga Urgent point. Pada gambar 48 

terlihat bahwa alamat port sumber adalah 

2657, kemudian alamat port tujuan paket 

adalah 80. Selanjutnya protocol TCP akan 

dibungkus oleh protocol IP yang memiliki 

data sebesar 20 bytes. Pada protocol IP 

terdapat informasi Source IP, Destination 

IP, Version, Time To Live dan lain-lain. 

Pada kotak hijau gambar 49 terlihat bahwa 

alamat IP sumber adalah 192.168.1.100, 

alamat IP tujuan 192.168.3.102, dan versi 

IP adalah IP versi 4. Keseluruhan data IP 
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dibungkus lagi oleh protocol Ethernet atau 

data link, yang memiliki data sebesar 14 

bytes. Protocol Ethernet berisi informasi 

MAC address sumber, MAC address 

tujuan, dan type. Pada gambar 50 terlihat 

bahwa, MAC address sumber adalah 

QuantaCo_61:92:bb(2c:60:0c:61:92:bb), 

untuk MAC address tujuan adalah 

Destination: Cisco-Li_b8:18:22 

(98:fc:11:b8:18:22), dan types atau data 

yang ada didalam Ethernet adalah IP.  

 
 

Gambar 18. Protocol TCP 

 
Gambar 19. Protocol IP 

Sebelum pengiriman data, proses terakhir 

adalah encapsulation/pembungkusan 

protocol data link menjadi sebuah frame. 

Gambar 20 memperlihatkan frame 1716 

dengan data informasi sebesar 469 bytes 

yang terdiri dari protocol HTTP, TCP, IP, 

dan data link. Frame akan dikirim sesuai 

informasi yang terdapat pada tiap-tiap 

protocol.  

 
Gambar 20. Protocol Data link 

 
Gambar 21. Frame 1716 

 

 Ketika frame sampai pada sisi 

penerima, maka frame akan 

dibuka/decapsulation pada tiap-tiap layer. 

Jika data yang diterima sesuai alamat, maka 

penerima akan melakukan 

pembalasan/respond informasi yang ada 

pada paket. Dari isi protocol HTTP 

pengirim menginstruksikan agar GPIO 25 

bernilai 0, maka penerima (Raspberry Pi) 

akan mengubah nilai GPIO menjadi 0. 

Setelah itu server (Raspberry Pi) akan 

mengirimkan balasan seperti frame 1766 

yang terdapat pada gambar 21. Frame 1766 

berisi informasi Java Object Notation yang 

dibungkus pada protocol HTTP. Java 

Object Notation memberitahukan kondisi 

objek seperti universal asynchronous 

receiver/transmitter (UART), serial 

peripheral interfaces (SPI), inter integrated 

circuit (I2C), ONEWIRE, dan GPIO. Pada 

gambar 21 diperlihatkan bahwa member key 

GPIO sub member key 25 memiliki number 

value 0, yang berarti bahwa GPIO 25 dalam 

keadaan aktif. Sedangkan pada member key 

22, memiliki number value 1 yang berarti 

GPIO 22 dalam keadaan mati. 
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Gambar 22. Status GPIO pada Frame 1766 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengujian dan analisa 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut. 

1. Untuk dapat mengakses perangkat 

elektronik yang berada pada miniature 

rumah maka user dan server harus 

terhubung dalam jaringan lokal. 

2. Sistem ini dapat mengontrol perangkat 

elektronik secara wireless dan kabel. 

3. Sistem ini nantinya dapat 

diimplementasikan pada internet. 

4. Dengan menggunakan sistem ini, dapat 

melakukan pengontrolan dan 

penghematan daya. 
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